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STUDI KONSERVASI LINGKUNGAN PADA MASYARAKAT LERENG SUMBING 

MELALUI NYADRAN 

 

Muhammad Wildan Alfian 

20106040023 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji tradisi Nyadran di lereng Gunung Sumbing, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah, yang mencakup Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, dan Besreh Dusun. Nyadran 

adalah tradisi masyarakat Jawa untuk mensyukuri keberlimpahan alam dan melestarikan nilai-

nilai budaya serta lingkungan. Penelitian ini menyoroti penggunaan tumbuhan dan hewan 

sebagai bahan sesajen, yang memiliki makna filosofis dan nilai guna tertentu. Sebanyak 30 

spesies tumbuhan dan 6 spesies hewan diidentifikasi sebagai bahan sesajen, pada nyadran yang 

dilaksanakan pada bulan Oktober, dengan tumbuhan herba sebagai dominan. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif melalui wawancara purposive sampling terhadap masyarakat 

lokal, tokoh adat, dan pembuat sesajen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan sesajen 

sebagian besar diperoleh dari hasil lokal (56%), sedangkan sisanya berasal dari luar kota. 

Bagian tumbuhan yang sering digunakan adalah bunga dan buah, sedangkan dari hewan, 

seluruh tubuh utuh lebih sering dimanfaatkan. Tingginya nilai guna tumbuhan seperti kelapa, 

melati, dan mawar menunjukkan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan setempat. Tradisi 

ini tidak hanya mencerminkan rasa syukur, tetapi juga mendorong pelestarian sumber daya 

alam melalui pendekatan budaya. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk studi 

etnobiologi lebih lanjut dan memperkuat upaya konservasi berbasis budaya. 

 

Kata kunci : Etnobiologi, Etnobotani, Jawa, Nyadran, Sesajen. 
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ENVIRONMENTAL CONSERVATION STUDY IN SUMBING SLOPE 

COMMUNITIES THROUGH NYADRAN 

 

Muhammad Wildan Alfian 

20106040023 

ABSTRACT 

 

This research examines the Nyadran tradition on the slopes of Mount Sumbing, Magelang 

Regency, Central Java, which includes Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, and Besreh Dusun. 

Nyadran is a Javanese tradition of being grateful for the abundance of nature and preserving 

cultural and environmental values. This research highlights the use of plants and animals as 

offering materials, which have certain philosophical meanings and use values. A total of 30 

plant species and 6 animal species were identified as offering materials on nyadran which is 

held in October, with herbaceous plants being dominant. The research used descriptive methods 

through purposive sampling interviews with local communities, traditional leaders and offering 

makers. The research results showed that most of the offering materials were obtained from 

local produce (56%), while the rest came from outside the city. The parts of plants that are often 

used are flowers and fruit, while of animals, the whole body is more often used. The high use 

value of plants such as coconut, jasmine and rose, shows the importance of preserving the local 

environment. This tradition not only reflects gratitude, but also encourages the preservation of 

natural resources through a cultural approach. It is hoped that this research will become a 

reference for further ethnobiological studies and strengthen culture-based conservation efforts. 

 

Keywords: Ethnobiology, Ethnobotany, Javanese offerings, Nyadran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suku Jawa memiliki berbagai macam tradisi yang termasuk dalam lingkup 

etnobiologi, seperti dalam bidang biomedis, budaya, papan, pangan, dan identitas 

masyarakat. Beberapa keanekaragaman tersebut dapat dilihat dari budaya yang ada 

pada masyarakat Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Magelang merupakan wilayah 

strategis di Jawa Tengah yang terletak di antara Kota Yogyakarta dan Kota Semarang 

(Twintasari, 2019). Topografi Kabupaten Magelang yang sebagian besar tersusun atas 

lembah dan pegunungan membuat aktivitas pertanian sangat tinggi di kawasan tersebut. 

Penduduk Magelang memiliki ikatan yang kuat dengan kebudayaan Jawa, yang 

tercermin melalui berbagai tradisi dan ritual yang terus dilaksanakan hingga saat ini. 

Salah satu tradisi yang dilaksanakan yaitu Nyadran di kawasan lereng Gunung 

Sumbing, Kabupaten Magelang. Nyadran merupakan kegiatan masyarakat yang 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Pada beberapa kasus, Nyadran dilaksanakan 

pada waktu yang hampir berdekatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dzofir (2017) 

yang menyatakan bahwa masyarakat Jawa dikenal dengan kebudayaannya yang tinggi. 

Beberapa tradisi yang rutin dilaksanakan setiap tahun di Magelang antara lain Tradisi 

Saparan, Grebeg Gethuk, Ruwahan, Nyadran Kali, Besreh Dusun, Nyadran Wiwitan, 

Kirab Budaya, Ruwat Bumi, dan Bajong Banyu. Setiap acara tersebut biasanya diiringi 

dengan upacara dan pertunjukan seni khas Magelang. 

Bulan Oktober 2024, masyarakat Lereng Sumbing di Kecamatan Kaliangkrik, 

Bandongan, dan Windusari melaksanakan tiga kegiatan Nyadran sekaligus. Hal 

tersebut berhubungan erat dengan latar belakang aktivitas masyarakat di kawasan 

lereng Sumbing yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, di mana 

musim hujan yang dimulai pada bulan November hingga Oktober sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas pertanian. Pada waktu tersebut, masyarakat Magelang biasanya 

melaksanakan Nyadran Kali, Besreh Dusun, dan Nyadran Wiwitan sebagai ungkapan 

syukur kepada Tuhan dan penghormatan luhur. Tingginya aktivitas pertanian 

menciptakan sebuah keterkaitan antara masyarakat lokal dengan tumbuhan dan hewan 

yang ada di lingkungan sekitar, seperti adanya penggunaan tumbuhan dan hewan 

sebagai sesaji dalam Nyadran yang dilaksanakan. 
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Keanekaragaman bentuk Nyadran mempengaruhi bahan sesajen yang 

digunakan (Wahidah, 2018). Kelengkapan bahan dalam sesajen untuk berbagai jenis 

Nyadran memliki variasi yang berbeda. Sesajen pada acara yang berbeda tentunya 

memerlukan bahan pembuatan sesajen yang berbeda pula. Hal ini berkaitan dengan 

makna dan symbol dari sesajen yang akan dibuat. Penataan dan cara pengolahan bahan 

sesajen memiliki ketentuan yang sudah pasti, hal tersebut menjadi dasar untuk menilai 

sesajen yang dibuat layak digunakan dalam pelaksanaan Nyadran atau tidak. 

Sesajen yang dibuat cukup beraneka ragam, dan pemilihan jenis sesajen ini 

disesuaikan dengan tujuan serta makna yang ingin diimplementasikan dalam Nyadran 

yang dilaksanakan. Biasanya, sesajen dalam Nyadran berasal dari tumbuhan dan hewan 

yang memiliki nilai filosofis tertentu bagi masyarakat setempat. Keanekaragaman 

variasi sesajen dalam setiap Nyadran yang dilaksanakan cukup beragam, maka 

penelitian mengenai penggunaan tumbuhan dan hewan yang digunakan dalam sesajen 

menjadi penting, agar dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat 

mengenai bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sesajen pada kegiatan 

Nyadran yang akan dilaksanakan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja hewan dan tumbuhan yang digunakan oleh Masyarakat Magelang sebagai 

bahan sesajen pada Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, dan Nyadran Besreh Dusun? 

2. Berapa besar nilai guna dan nilai penting dari hewan dan tumbuhan yang digunakan 

sebagai bahan sesajen dalam Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, dan Nyadran Besreh 

Dusun? 

3. Bagaimana Masyarakat Magelang memperoleh bahan-bahan yang digunakan 

dalam sesajen Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, dan Nyadran Besreh Dusun? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuai hewan dan tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai bahan sesajen 

pada Nyadran. 

2. Mengetahui besar nilai guna dan nilai penting dari organisme yang digunakan 

sebagai bahan sesajen dalam tradisi yang dilaksanakan 

3. Mengetahui Bagaimana Masyarakat Magelang memperoleh bahan-bahan yang 

digunakan dalam sesajen Nyadran Kali, Nyadran Wiwitan, dan Nyadran Besreh 

Dusun. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kajian etnobiologi, misalnya perbandingan 

organisme dalam sesajen jawa dan sesajen bali, makna simbolis dari organisme yang 

digunakan dalam sesajen jawa, ataupun studi budaya tradisonal yang bermakna 

konservasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjaga pengetahuan dan budaya 

Masyarakat terkait pemanfaatan organisme dalam pelaksanaan tradisi adat agar tetap 

Lestari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Daftar spesies, bagian yang dimanfaatkan, habitus dan filum, asal diperolehnya 

bahan, dan nilai guna dari tumbuhan dan hewan yang dimanfaatkan dalam Nyadran 

Kali, Nyadran Wiwitan, dan Besreh Dusun. Diperoleh informasi bahwa terdapat 30 

spesies tumbuhan dan 6 spesies hewan yang digunakan dalam seluruh tradisi Nyadran 

yang dilaksanakan pada bulan oktober 2024. Terdapat  5 macam habitus tumbuhan pada 

bahan yang digunakan, yaitu herba, liana, pohon, perdu, Semak Dimana tumbuhan 

dengan habitus herba merupakan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai sesajen 

dengan jumlah 13 spesies. Sedangkan kelas hewan yang ditemukan pada sesajen terdiri 

dari pisces 50% , aves 33%, dan mamalia 17%. Bagian tumbuhan yang tumbuhan yang 

paling banyak dimanfaatkan adalah bagian bunga dan buah Dimana masing-masing 

bernilai 23%. Sedangkan pada bagian hewan lebih dari 50% memanfaatkan seluruh 

bagian tubuh dari hewan yang digunakan. Dari seluruh bahan yang digunakan dalam 

sesajen 57% tumbuhan diperoleh pada area lereng sumbing, sedangakan sisanya berasal 

dari daerah atau kota lain. Sedangkan untuk hewan 50% berasal dari area lereng 

sumbing dan sisanya berasal dari daerah atau kota lain. Berdasarkan nilai gunanya 

terdapat 20 spesies tumbuhan dengan nilai guna lebih dari 50%, 10 diantaranya bernilai 

guna 1. Untuk hewan satu spesies bernilai guna 0,91 dan sisanya bernilaiguna dibawah 

50%. 

Ketiga Nyadran yang dilaksanakan menggunakan beberapa bahan yang selalu 

digunakan sebagai sesajen yaitu kelapa, damar atau kemenyan, bunga mawar, bunga 

melati, dan ayam kampung. Hal ini menunjukan bahwa bahan-bahan tersebut sangat 

penting dalam pelaksanaan yang dilaksanakan pada bulan oktober 2024. Maka dari itu 

sebagian masyarakat di lereng sumbing sudah mulai membudidayakan hewan dan 

tumbuhan tersebut agar terjaga kelestariannya untuk mencukupi kebutuhan masyarakat 

akan kebutuhan bahan sesajen yang rutin dilaksankan pada Kawasan setempat. 

Kebutuhan bahan sesajen yang beraneka ragam tak seluruhnya dapat terpenuhi dari 

hasil budidaya lokal, sehingga perlu dilakukan impor bahan dari kota lain. 
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B. Saran 

Tumbuhan dan hewan yang digunakan dalam sesajen pada Nyadran Kali, 

Nyadran Wiwitan, dan Besreh Dusun sangat beragam. Budidaya akan bahan-bahan 

yang digunakan dalam sesajen menjadi penting karena ketentuan penggunaan bahan 

dalam sesajen memiliki aturan khusus. Budidaya juga penting dilakukan agar 

kebutuhan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan bahan sesajen menjadi mudah dan 

murah.  

Nyadran menjadi hal yang cukup penting untuk dilestarikan bagi kehidupan 

masyarakat lokal. Tak hanya sebagai pelestarian tradisi luhur, namun juga sebagai 

upaya pengendalian lingkungan secara tradisional yang mudah diterima masyarakat, 

agar kelestarian lingkungan selalu terjaga, sehingga budaya Nyadran harus terus 

dilaksanakan secara rutin
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